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ABSTRAK  

     Hambatan merupakan suatu penyebab dimana permasalahan akan sulit diselesaikan, ASEAN 

Regional Forum merupakan suatu forum yang didirikan oleh ASEAN untuk menjadi tempat 

perwakilan di setiap negara duduk bersama dalam membicaran masalah penyelesaian keamanan 

kawasan terutama konflik sengketa Laut Cina Selatan tanpa adanya kekerasan yang terjadi. 

Penelitian ini berupaya untuk mengetahui apa saja hambatan ASEAN Regional Forum dalam 

menyelesaikan sengketa Laut Cina Selatan. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

kualitatif deskriptif. Data yang diperoleh dengan studi dokumentasi terdiri dari artikel, jurnal, 

website dan lain-lain. konsep teori yang digunakan yaitu Kontruktivisme dan Kepentingan 

Nasional. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini kualitatif. Teknik pengumpulan 

data yang digunakan yaitu sekunder. Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, ASEAN 

Regional Forum dalam menyelesikan sengketa mengalami beberapa hambatan seperti perbedaan 

kepentingan nasional setiap negara, kurangnya konsensus jelas yang ada di dalam ASEAN 

Regional Forum, sifat dunia yang anarki membuat negara tidak terlalu percaya akan suatu 

organisasi internasional.  

Kata Kunci : Hambatan, ASEAN Regional Forum, sengketa Laut Cina Selatan. 
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ABSTRACT 

Barriers are a place where problems will be difficult to solve, the ASEAN Regional Forum is a 

forum established by ASEAN to be a place for representatives in each country to sit together in 

discussing the problem of resolving the South China Sea conflict without any violence. This 

study seeks to find out what are the obstacles of the ASEAN Regional Forum in resolving the 

South China Sea dispute. This study uses descriptive qualitative research methods. The data 

obtained with study documentation consists of articles, journals, websites and others. The 

theoretical concepts used are Constructivism and the National Interest. The type of research used 

in this research is qualitative. The data collection technique used is secondary. Based on the 

results of the research obtained, the ASEAN Regional Forum in resolving disputes encountered 

several obstacles such as differences in the national interests of each country, the lack of clear 

conventions in the ASEAN Regional Forum, the anarchic nature of the world that made 

countries not trust an international organization too much. 

Keywords: Barriers, ASEAN Regional Forum, South China Sea disputes. 
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BAB I 

Pendahuluan 

1.1.Latar Belakang  

       Kawasan Laut Cina Selatan adalah bagian dari Samudera Pasifik, termasuk sebagian dari 

wilayah Selat Malaka hingga Selatan Taiwan dengan luas sekitar 3,5 juta km2. Hal ini membuat 

Laut Cina Selatan merupakan wilayah perairan terluas/kedua setelah kelima Samudra. Tentu, 

kawasan Laut Cina Selatan memiliki sumberdaya yang sangat besar dan menjadi jalur pelayaran 

internasional serta distribusi minyak dunia. Cina, Filipina, Malaysia, Brunei Darussalam, 

Indonesia maupun Vietnam merupakan negara yang berbatasan dengan Laut Cina Selatan. 

Adapun sungai-sungai besar yang bermuara di Laut Cina Selatan yaitu sungai Mutiara 

(Guangdong), Red, Jiulong, Min, Rajang, Pahang, Pasig dan Mekong. Secara wilayah Laut ini di 

perkirakan dari arah laut barat daya sampai laut timur dari Kalimantan ke utara Taiwan sampai 

pesisir Fujian Cina. Sebelah selatan Taiwan, Cina serta sebelah barat Brunei Darussalam, 

Malaysia dan Filipina, sebelah timur Vietnam sampai sebelah timur laut Singapura maupun 

Malaysia.  

      Masalah konflik kepentingan negara-negara disebabkan karena adanya kepentingan nasional 

setiap negara dalam mempertahankan eksistensinya untuk meminimalisir konflik di lautan serta 

tenggelamnya kapal yang dapat menimbulkan korban. Kawasan Laut Cina Selatan sangat 

diinginkan negara terutama dalam meningkatan Perekonomian dan Politik membuat negara dapat 

memperluas perannya di kanca internasional dengan banyaknya kapal-kapal yang (Murhpy, 

2013). Konflik Laut Cina Selatan diawali oleh klaim Cina atas Kepulauan Paracel dan Spratly 

pada tahun 1974 dan 1992 karena Cina telah memasukkan Kepulauan Spratly, Paracels dan 
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Pratas. Pada tahun yang sama Cina mempertahankan keberadaan militernya di Kepulauan 

tersebut. Secara cepat keputusan ini mendapatkan respon terutama dari negara-negara anggota 

ASEAN seperti Vietnam, Filipina, Malaysia dan Brunei Darussalam. (Evelyn, Meeting the China 

Challenge, 2005). Sejak klaim Cina atas Kepulauan di Laut Cina Selatan. Vietnam dan Cina di 

tahun 1979 memanas mengakibatkan terjadinya bentrok antar Angkatan Laut kedua negara 

sampai mengakibatkan tenggelamnya kapal Vietnam dan menelan korban. Pada tahun 1992 

sampai 1997 Vietnam dan Filipina menganggap Spratly dan paracel merupakan wilayah 

territorialnya. Konfrontasi yang dilakukan oleh Cina dan Vietnam ketika adanya eksplorasi 

minyak dalam wilayah perairan internasional. Pada tahun 1996 terjadinya kontak senjata antara 

Filipina dan Cina sedangkan di tahun 1998 Filipina menembaki kapal nelayan Vietnam sampai 

pada tahun 2000 tentara Filipina juga menembaki nelayan Cina yang menyebabkan konflik ini 

mengaikatkan kekuatan militernya. Pada tahun 2001 tentara Vietnam mengeluarkan tembakan 

peringatan kepada pewasat pengintai Filipina yang berlayar di Kepulauan Spratly (Goh, 2005). 

Klaim Cina yang menyatakan bahwa Laut Cina Selatan merupakan kawasan territorialnya yang 

secara tidak langsung membuat negara lain bertindak Malaysia sendiri menerbitkan peta baru 

yang didalamnya termasuk gugus kepulauan Spratly yang masuk kewilayah landas kontinennya. 

Itu aba ialah sebutan dari Malaysia terhadap wilayah Kepulauan Spratly dan Nansha Quadao 

sebutan Cina terhadap Kepulauan Spratly. Dalam peta yang dibuatnya sangat jelas telah 

memasukkan beberapa pulau sebagai wilayah territorialnya yang juga sudah diklaim oleh 

Vietnam, Filipina maupun Cina. Malaysia menyebut Klaimnya atas dasar landas kontinen dan 

zona ekonomi eksklusif yang terletak dekat daratan utama Sabah. Brunei Darusaalam juga 

mengklaim beberapa pulau kecil termasuk karang Louisa yang menyebabkan klaim tumpang 

tindih dengan Malaysia. Sehingga ditentang keras oleh Malaysia. Walaupun telah ada upaya 
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yang dilakukan oleh kedua negara ini juga belum terselesaikan. Karena Brunei Darussalam 

menunjukkan peta barunya malah memperluas landas kontinennya yang melewati Rifleman 

Bank sampai 350 mil. Sehingga telah melewati batas landas kontinen yang telah ditetapkan oleh 

UNCLOS 1982 (Agoes, 1993). 

      Potensi kekayaan laut serta banyaknya ikan membuat setiap negara ini berkonflik untuk 

mendapatkan sumber daya yang ada. Terutama Laut ini mempunyai potensi yang begitu strategis 

karena sepertiga kapal di dunia melintasinya. Laut Cina Selatan juga memiliki kekayaan 

makhluk hidup yang mampu menopang kebutuhan pangan jutaan orang di Asia Tenggara 

sekaligus cadangan gas alam dan minyak yang besar. Berdasarkan luasnya, Laut Cina Selatan 

merupakan wilayah perairan yang terluas. karena didalamnya mengandung minyak bumi dan gas 

alam serta menjadi kawasan perdagangan dan pelayaran internasional yang dilewati oleh banyak 

kapal. Laut Cina Selatan merupakan badan air yang sangat penting secara geopolitik lebih dari 

50% kapal kargo melintasi Selat Malaka, Selat Lombok, Selat Sunda dan lebih dari 1,6 juta mm3 

minyak mentah setiap harinya melewati Selat Malaka. Cadangan minyak bumi terbukti sebesar 

1,2 km3 dengan perkiraan 4.5 km3. Cadangan gas alamnya yang besar sehingga diperkirakan 

7.500 km3 dari Laporan U.S Energy Information Administration tahun 2013 total cadangan 

minyak disana menjadi 11 Milliar barel di tahun 2014 (Sukiyah, 2014). 
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       ASEAN yang merupakan organisasi tingkat regional negara kawasan di Asia Tenggara 

diharapkan mampu menemukan solusi terhadap permasalahan ini dan menjadi penengah. 

Terutama dengan adanya ASEAN Regional Forum yang beranggotakan sebanyak 27 Negara 

anggota ASEAN (Brunei Darussalam, Indonesia, Kamboja, Vietnam, Laos, Myanmar, Filipina, 

Thailand, Singapura dan Malaysia beserta 10 negara Mitra Wicara ASEAN (Kanada, Amerika 

Serikat, Jepang, India, Cina, Rusia, Korea Selatan, Selandia Baru dan Uni Eropa) termasuk 

beberapa Negara kawasan Mongolia, Pakistan, Bangladesh, Sri Lanka, Korea Utara dan Papua 

Nugini. ASEAN Regional Forum sendiri merupakan Forum yang dibuat oleh ASEAN pada 

tahun 1994 sebagai suatu wahana bagi dialog dan konsultasi mengenai hal-hal yang terkait 

dengan politik dan keamanan di kawasan. Pembahasan sengketa Laut Cina Selatan pertama kali 

dimulai pada pertemuan ASEAN Regional Forum ke-2 pada tanggal 1 agustus 1995  yang 

menghasilkan Laporan-laporan tentang seminar yang akan dilakukan, negara-negara pengklaim 

juga memuji konsultasi adanya seminar bilateral dan multilateral, pemerintah dan non-
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pemerintah di kawasan Asia Pasifik termasuk Workshop Indonesia tentang mengelola konflik di 

Laut Cina Sealtan sebagai sarana yang penting dalam meningkatkan kerjasama maupun dialog. 

Upaya ASEAN Regional Forum tidak hanya sampai disini, forum dialog tentang sengketa Laut 

Cina Selatan tetap dipertahankan. Dalam meminimalisir konflik terciptanya penandatanganan 

Declaration on the Conduct of Parties in the South Cina Sea oleh wakil menteri luar negeri Cina 

Wang Yi dan menteri luar negeri ASEAN, pada pertemuan ASEAN di Kamboja, Phnom Penh 

2002. Sedangkan pada tanggal 31 Juli 2002, ASEAN Regional Forum mengadakan pertemuan 

yang ke-9 di Brunei Darussalam yang menghasilkan terciptanya kesepakatan antara Menteri 

dalam mengadopsi Kode etik di Laut Cina Selatan dalam meninjau kembali prisip-prinsip 

UNCLOS. Selanjutnya sampai pada pertemuan. Pertemuan ASEAN Regional Forum yang ke-11 

dilaksanakan pada 2 Juli 2004 di Indonesia dengan dihadiri oleh seluruh negara peserta ASEAN 

Regional Forum menekankan bahwa impelementasi Declaration on the Conduct of Parties in the 

South Cina Sea sangat penting dibahas dalam forum. Menteri Luar Negeri menyarankan bahwa 

semua negara harus menjunjung tinggi prinsip kepercayaan dan diharapkan semua pihak mencari 

cara dalam melakukan kegiatan yang akan diselenggarakan pada pejabat senior. ASEAN dan 

Cina menyarankan untuk dibentuknya ASEAN Cina Working Group untuk mengawal 

Impelementasi DOC. Pada pertemuan ARF ke-12 di Laos pada tanggal 25 Juli 2005 dan 

pertemuan ARF ke-13 pada tahun 2006 di Malaysia yang menghasilkan bahwa seluruh peserta 

tetap menyambut baik upaya Cina dan ASEAN dalam mengimplementasikan DOC karena 

menjadi forum komunikasi bersama dan menciptakan kemitraan strategis antara ASEAN dan 

Cina (ASEAN S. , Pernyataan Ketua dalam Forum Regional ASEAN Keduabelas dan 

Ketigabelas).  Pada pertemuan ASEAN Regional forum 14,15,16 optimis dalam upaya 

memajukan Declaration on the Conduct of Parties in the South Cina Sea dan menyusun 
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Regional Code of Conduct tanpa mengabaikan Hukum Internasional UNCLOS. Sehingga dari 

pertemuan ke-17 sampai pertemuan ke-21 yang berlangsung di Myanmar pada tahun 2014, Para 

Menteri mendorong upaya yang sama dari setiap negara peserta untuk sepenuhnya menerapkan 

Declaration on the Conduct of Parties in the South Cina Sea dan membentuk Code of Conduct.  

      ASEAN Regional Forum telah berupaya dalam menyelesaikan permasalahan ini dari tahun 

1995 setelah pertamakalinya permasalahan Laut Cina Selatan masuk dalam pembahasan ASEAN 

Regional Forum dan sampai sekarang permasalahan ini masih juga belum selesai dan berbuah 

hasil. Karena inilah yang membuat peneliti tertarik untuk meneliti hambatan yang dihadapi ARF 

dalam menyelesaikan sengketa LCS. 

 

1.2.Rumusan Masalah 

Berdasarkan isi dari latar belakang, peneliti menetapkan rumusan masalah : 

1. Apa Hambatan ASEAN Regional Forum dalam menyelesaikan sengketa Laut Cina 

Selatan? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah menjelaskan Apa saja yang menjadi Hambatan  ASEAN 

Regional Forum dalam menyelesaikan sengketa Laut Cina Selatan. 

1.4. Manfaat Penelitian 

    Melalui penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat sebagai berikut : 

1.4.1 Manfaat Teoritis 
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      Hasil dari penelitian ini bisa menjadi tinjauan pustaka/referensi untuk kajian Hubungan 

Internasional bagi para akademisi yang akan melaksanakan penelitian dalam permasalahan 

Hubungan Internasional terutama Hambatan dari ASEAN Regional Forum dalam menyelesaikan 

sengketa Laut Cina Selatan yang sampai sekarang belum terselesaikan. 

 

1.4.2 Manfaat Praktis 

      Hasil penelitian ini juga diharapkan bisa memberikan manfaat bagi semua pihak yang 

berkaitan dengan penelitian ini, diantaranya : 

1. Berguna sebagai masukan untuk jurusan Ilmu Hubungan Internasional dalam 

memberikan pengetahuan bagi mahasiswa sehingga diharapkan penelitian ini dapat 

memberikan sedikit masukan dalam jurusan. 

2. Adanya hasil dari penelitian ini menambah sumber informasi dan diharapkan kedepannya 

mahasiswa yang lain, dapat menjadikan penelitian lanjutan di tahun-tahun yang akan 

datang. 

3. Menambah wawasan baru bagi para akademisi Ilmu Hubungan Internasional. 

4. Hasil penelitian ini juga diharapkan untuk memberikan bayangan apa saja yang menjadi 

penghambat dalam penyelesaian sengketa Laut Cina Selatan di lingkungan terutama di 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik. 
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